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Abstract 

Cinema has been long seen as a trans-cultural phenomenon due to 
its cross-cultural ability. Cinema posits itself to entertain and to 
educate peoplefrom various backgrounds by using its "universal 
language"-embracing visual and aesthetic aspects. A t  the same 
time, cinema has potentials to bring the discourse of identity. The 
issueof identity will strongly emerge in  cinemas, particularly when 
a country faces a crisis of  identity. Many cases show that cinema 
plays a s&+cant role in contesiing thbidea of national identity. 
Moreover, this article aims at highlighting the notion of identity 
attached in cinema production. By using comparative perspectives 
betrueen Indonesia and Malaysia, this paper shows how creative 
spaces are constructed by new generation of Indonesian and 
Malaysian film makers. Creative spaces which are initiated by 
cineaste are intended to open the path for critical ideas on national 
identity. Instead of a fixed state, national identity is defined by 
young generation offilmmakers more as a contested idea. 
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IT'S A CURSE, I KNOW, BUT I'VE ALWAYS fELT THE NEED TO BITE 

THE HAND THAT FED ME. 
AMIR MUHAMMAD-- A MAULYSIAN FILM DIRECTOR (2003) 

Pendahuluan 
Setahun silam, dalam sebuah diskusi di Yogyakarta bertajuk "Si- 

nema Asia Tenggara," sutradara Malaysia Ho Yuhang menyampaikan 
pendapat yang menyentak ihwal identitas nasional. Bagi Yuhang, Ma- 
laysia sebagai identitas hanya penting saat ia mengisi borang (formulir) 
untuk mengikuti Festival Film Internasional. Tentu saja, Yuhang tidak 
tengah mengungkapkan sinisme terhadap negerinya. melainkan menyi- 
ratkan betapa peliknya merampatkan Malaysia ke dalam identitas nasio- 
nal-tunggal yang sejatinya dipenuhi segala kompleksitas dan problema- 
tikanya. 

Telah lama sinema terlanjur dianggap mewakili identitas nasional 
tempat ia diproduksi. Gagasan yang menautkan sinema dan identitas na- 
sional tak hanya berasal dari kalangan rezim penguasa yang menjadikan 
sinerna sebagai medium yang membentuk "kebudayaan dan kepribadian 
nasional," tetapi juga kalangan kritikus film kerap menjadikan identitas 
nasional itu sebagai parameter kritiknya. Di Indonesia, umpamanya, da- 
lam kurun waktu yang lama sejumlah kritikus mengeluhkan hilangnya 
identitas itu dalam sinema Indonesia. Bagi para kritikus itu, sinema lndo- 
nesia bak berasal dari "negeri antah-berantah" dan membawa penonton 
pada dunia mimpi yang tak berpijak pada bumi Indonesia. 


































